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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa akhlak siswa sangat 

beragam, ada yang berperilaku baik, maupun berperilaku 

buruk.Terlihat ketika peneliti wawancara dengan kepala sekolah, dan 

juga beberapa guru bahwa siswa yang sekolah di madarasah tersebut 

datang dari berbagai lulusan dari berbagai sekolah baik sekolah formal 

berbasis umum maupun berbasis pesantren. Untuk itu banyak siswa 

yang belum mengetahui tentang agama dan juga akhlak yang baik 

yang diajarkan oleh syariat agama Islam. Maka dari itu pihak madrasah 

berupaya untuk meningkatkan akhlak melalui pembelajaran akhlak 

dengan panduan kitab pesantren yaitu Kitab Taisirul Khalaq. Setelah 

pembelajaran kitab Taisirul Khalaq ada perubahan dalam perilaku 

siswa. Terlihat ketika peneliti melakukan wawancara dan juga 

observasi bahwa siswa banyak yang berperilaku baik sesuai apa yang 

sudah diajarkan di madrasah dengan menggunakan kitab Taisirul 

Khalaq tersebut,  meskipun masih ada beberapa siswa yang melanggar 

tata tertib madrasah. Pada saat peneliti menyebarkan angket mayoritas 
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siswa Mts Hidayatus Sholihin Turus Gurah Kediri sudah baik 

akhlaknya dengan prosentase 80,9 %.  

2. Pelaksanaan kurikulum muatan lokal kitab Taisirul Khalaq di MTs 

Hidayatsu Sholihin dilaksanakan dengan: a) Perencanaan pembelajaran 

kurikulum muatan lokal kitab Taisirul khalaq di MTs Hidayatus 

Sholihin tidak menggunakan perangkat pembelajaran seperti prota, 

promes, RPP dan lain sebagainya. Tetapi menggunakan segenap 

persiapan yang dibuat guru pengampu yang tidak seruntut seperti 

perangkat pembelajaran mengenai bahan atau materi, metode 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan sebagainya itu. b) Materi 

atau isi pengajaran kurikulum muatan lokal kitab Taisirul Khalaq di 

MTs Hidayatus Sholihin meliputi Akhlak kepada Allah, adab murid 

kepada guru, adab terhadap diri sendiri dan juga orang lain., akhlak 

terpuji dan tercela. c) Metode pembelajaran yang digunakan saat 

pengajaran kurikulum muatan lokal Taisirul Khalaq di MTs Hidayatus 

Sholihin adalah metode sorogan, badongan, cerita dan juga tanya 

jawab. d) Sumber belajar utama yang digunakan saat pengajaran 

kurikulum muatan lokal kitab Taisirul Khalaq di MTs Hidayatus 

Sholihin adalah kitab Taisirul Khalaq dengan  bertuliskan Arab. e) 

Evaluasi pembelajaran pengajaran kurikulum muatan lokal kitab 

Taisirul Khalaq menggunakan tes tulis dan tes lisan.  
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kurikulum Muatan 

Lokal Kitab Taisirul Khalaq dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di 

Mts Hidayatus Sholihin 

3. Faktor Pendukung 

d. Kemampuan guru. karena latar belakang dari guru merupakan 

lulusan dari pesantren murni, dan ini dipandang mampu untuk 

mengajar muatan lokal akhlak yang menggunakan kitab Taisirul 

Khalaq karena tau betul bagaimana kaidah-kaidah dalam 

mempelajari kitab 

e. Lingkungan. Berada di lingkungan pesantren, sehingga sangat 

mendukung untuk peningkatan akhlak siswa. 

f. Pembelajaran BTQ, untuk mengantisipasi siswa yang belum 

mengenal atau mengetahui baik membaca atau menulis arab 

maupun pegon. 

4. Faktor Penghambat 

b. kemampuan siswa. Kemampuan siswa sangat mempengaruhi 

dalam pembelajaran muatan lokal kitab kuning. Di mana siswa 

madrasah tersebut banyak yang lulusan dari SD yang 

sebelumnya belum mengenal kitab seperti kitab Taisirul 

Khalaq, dan belum terlatih dalam maknani tulisan pegon. 
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B. Saran 

1. Bagi siswa 

a) Supaya siswa mengetahui bahwa implementasi kurikulum muatan 

lokal kitab Taisirul Khalaq bermanfaat bagi kepribadian diri 

sendiri maupun orang lain. 

b) Supaya dapat lebih mengetahui kondisi masyarakat lingkungan 

sekolah, karena muatan lokal disesuaikan dengan daerah 

setempat. 

2. Bagi guru 

Supaya lebih berinovasi dalam mengajar, sehingga siswa lebih 

semangat lagi dalam belajar dan akhirnya proses penerimaan ilmu 

dapat sukses dan sesuai tujuan. 

 

3. Bagi sekolah 

Supaya lebih meningkatkan keunggulan sekolah dan terus 

menghasilkan inovasi-inovasi dalam dunia pendidikan yang mampu 

menambah keunggulan lulusan sekolah. 
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